
Bagan 1 
Dampak Psikologis Pada Perempuan Penderita 

Kanker Payudara 
Subyek 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketidakberdayaan 
- Gangguan proses motivasi 
 (malas beraktivitas) 
- Gangguan proses kognisi 
- Gangguan proses emosi 
 (menangis)  

+++ 

Kecemasan 
- Ketakutan tentang penyakit 
- Kawatir akibat masih merasa sakit 
- Takut tidak dapat beraktivitas 

++
+ 

++
+ 

Rasa Malu 
- Malu karena rambut 
 rontok dan kuku,  
 kulit menghitam 

Harga Diri Menurun 
- Perasaan tidak normal 
- Perasaan pesimis 
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+ 

++ 

+ 

++ 
+ 

++ 

++
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Amarah 
- Perasaan jengkel tidak 
 bisa beraktivitas  

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

Coping  ( PFC ) 
- Health seeking behavior 
   (alternatif, rumah sakit, konsultasi 

dengan dokter, mentaati peraturan 
dokter) 

++ 
++
+ 

++
+ 

+ 

Reaksi + 
( Covert Behavior ) 

- Perasaan biasa saja 
- Semangat dan senang 

++ 

++ 

+ 

+ 
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Stimulus 

Gejala Kanker Payudara 
- Benjolan pada payudara 

 

Rasa Nyeri 
- “Kemeng”, sesak, “Cekut “pada payudara 

Terganggunya Kerja Fisiologis Tubuh 
- Nafsu makan menurun 
- Sulit buang air besar (BAB) 

 

Memburuknya Kondisi Fisik 
- Rambut rontok (gundul) 
- Kulit dan kuku hitam 

Diagnosa Dokter 
- Dokter yang berkata tidak apa-apa 

Pengalaman Orang Yang Mengalami Penyakit 
Kanker Payudara 

- Informasi tentang kanker payudara 

Operasi 
- Sebelum terkait dengan bayangan hasil operasi 
- Sesudah operasi terkait dengan hasil operasi (payudara diangkat) 

Kemoterapi 
- Setelah kemoterapi terkait dengan munculnya rambut yang 

rontok dan kulit, kuku menghitam 

Dukungan Sosial 
Dukungan Emosional 
- Dokter dan suster yang baik terhadap subjek 
- Anak-anak yang selalu mendampingi 
- Anak-anak yang selalu mendukunguntuk periksa 
- Suami yang memberi kasih sayang 
Dukungan Informasional 
- Saran untuk operasi 
- Saran dan informasi dari teman 
- Nasihat dari semua pihak 
Dukungan Instrumental 
- Biaya berobat dari keluarga 

Karakter Subjek 
- Optimis 
- Apa adanya 
- “nrimo” 

Hasil Pengobatan yang Belum Maksimal 
- Berobat ke alternatif tidak ada peningkatan 

Coping (EFC) 
( Covert Behavior ) ( Overt Behavior ) 
- Pasrah kepada Tuhan  - Mendekatkan diri kepada 
 Yang Maha Esa  Tuhan Yang maha Esa 
- Menenangkan diri  (shalat, berdoa)  
- Prinsip subjek harus    
 menerima semuanya 

++
+ 

+ 



Bagan 3 
Dampak Psikologis Pada Perempuan Penderita 

Kanker Payudara 
Subyek 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketidakberdayaan 
- Gangguan proses emosi 
 (Menangis) 
- Gangguan proses kognisi 

++ 

Kecemasan 
- Ketakutan ketika harus operasi 
- Takut memikirkan jalan operasi 
- Kawatir akan meninggal 
- Kawatir tentang mampu tidaknya 

bertahan hidup 
 

Rasa Malu 
- Malu dan minder 
 akibat kepala 
 menggundul 
  

+ 

Amarah 
- Jengkel setelah 

kemoterapi VI 

Coping  ( PFC ) 
- Health seeking behavior 
 ( alternatif, kerumah sakit, rajin kontrol ) 
- Memakai jilbab 
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Stimulus 

Gejala Kanker Payudara 
- Benjolan pada payudara 

 
Rasa Nyeri 

- Rasa sakit yang sering muncul 

Terganggunya Kerja Fisiologis Tubuh 
- Nafsu makan menurun 
- Pusing 

 
Memburuknya Kondisi Fisik 

- Kulit payudara iritasi 
- Kulit dan kuku hitam 
- Gundul (rambut rontok) 

Diagnosa Dokter 
- Diagnosa awal subjek terkena kankerpayudara 
- Subjek dinyatakan berhenti bestral 

Pengalaman Orang Lain Yang Mengalami 
Kanker Payudara 

- Teman yang menderita kanker payudara 

Operasi 
- Sebelum operasi terkait dengan bayangan jalannya operasi 

dan hasil operasi 
- Sesudah operasi terkait dengan hasil operasi (payudara 

diangkat) 
 

Bestral 
- Setelah bestral terkait dengan kulit payudara yang iritasi 

Dukungan Sosial 
Dukungan Emosional 
- Keluarga yang selalu mendampingi 
- Suami yang menerima apa adanya 
- Subjek merasa tidak sendiri ketika ada teman yang 

mengalami kanker payudara 
- Dorongan moral dari dokter 
Dukungan Informasional 
- Saran dan nasehat dari dokter dan keluarga 
Dukungan Instrumental 
- Biaya dari keluarga untuk berobat 

Karakter Subjek 
- Bertanggung jawab 
- Perasa 
- Suka bercanda 
- Perhatian 

Hasil Pengobatan yang Belum Maksimal 
- Benjolan yang semakin membesar saat berobat alternatif 

Coping (EFC) 
( Covert Behavior ) ( Overt Behavior ) 
- Pasrah - Mendekatkan diri kepada 
- Berusaha tidak selalu ber  Tuhan YME dengan ber 
 pikir tentang kerontokan  doa dan shalat 
 rambut     
- Berusaha menerima keadaan    
  

Kemoterapi 
- Setelah kemoterapi terkait dengan rambut yang rontok dan 

kulit, kuku menghitam 

+++
+ 

Reaksi + 
(Covert Behavior) (Overt Behavior) 
- Kuat - Fokus bekerja 
- Tidak merasa terganggu - Tetap aktif 
- Tidak putus asa - Tidak terpancing  
- Tidak pernah kehilangan  untuk marah 
 gairah hidup 
- Senang 
- Tidak pernah merasa 
 tidak berguna 

++ 

+++ 

+++ 
++ 

+++ 

+++ 
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Bagan 2 
Dampak Psikologis Pada Perempuan Penderita 

Kanker Payudara 
Subyek 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketidakberdayaan 
- Gangguan proses emosi 
 (Menangis) 
- Gangguan proses kognisi 

Kecemasan 
- Ketidak percayaan menderita kanker 
  payudara 
- Takut dan gelisah akibat pengalaman 

ibu yang meninggal akibat kanker 
- Khawatir akan meninggal 
- Inner conflict 
 

Coping  ( PFC ) 
- Health seeking behavior 
 ( Periksa ke dokter, alternatif 
 Mentaati aturan dokter) 
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Stimulus 

Gejala Kanker Payudara 
- Putting kemerahan dan masuk ke dalam 
- Benjolan 

 

Memburuknya Kondisi Fisik 
- Rambut rontok  
- Jahitan operasi membuka 

Diagnosa Dokter 
- Awal diagnosa 
- Dokter sekaligus paranormal tidak bisa menangani 

Pengalaman Orang Lain Yang Mengalami 
Kanker Payudara 

- Ibu subjek yang meninggal akibat kanker payudara setelah 
operasi 

- Teman yang menderita kanker payudara  dan kanker otak 

Operasi 
- Sebelum operasi terkait dengan pengalaman ibunya yang 

meninggal 
- Sesudah operasi terkait pengalaman ibunya yang meinggal 

Bestral 
- Sesudah bestral terkait dengan rambut yang rontok dan 

jahitan operasi yang membuka 

Karakter Subjek 
- Gembira 
- Optimis 
- Humoris dan santai 

Hasil Pengobatan Belum Maksimal 
- Tidak adanya perubahan setelah berobat ke alternatif 

Coping (EFC) 
( Covert Behavior ) ( Overt Behavior ) 
- Pasrah - Tekun Sholat 
- Berusaha tetap gembira - Berdoa 
 dan senang 
 Dan senang    
  
   
  

Harga Obat yang Mahal 

Reaksi + 
(Covert Behavior) (Overt Behavior) 
- Perasaan biasa saja - Aktif beraktivutas 
- Tidak pernah malu - Tidur dengan baik 
- Tetap gembira dan senang - Berpenampilan 

cantik 
   
  

++ 

+ 

+++
+ 

Dukungan Sosial 
Dukungan Emosional 
- Kerja sama yang baik dari tenaga medis 
- Suami yang humoris 
- Hubungan yang harmonis dengan suami 
- anak-anak yang sering mengunjungi 
Dukungan Informasional 
- Saran dan nasehat dari dokter, teman, dan suami 
Dukungan Instrumental 
- Biaya berobat dari anak-anak dan Bapindo 
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Bagan  
Dampak Psikologis Pada Perempuan Penderita 

Kanker Payudara 
 

 

 

 

 

 

 

Stimulus 

Gejala Kanker Payudara 
(I, II dan III) 

Rasa Nyeri 
(I, II dan III) 

Hasil Pengobatan yang Belum Maksimal 
(I, II dan III) 

Terganggunya Kerja Fisiologis Tubuh 
(I dan III) 

Diagnosa Dokter 
(I, II dan III) 

Pengalaman Orang Yang Mengalami 
Penyakit Kanker Payudara 

(I, II dan III) 

Operasi 
(II dan III) 

Kemoterapi 
(I dan III) 

Dukungan Sosial 
Dukungan Emosional 
Dukungan Informasional 
Dukungan Instrumental 

(I, II dan III) 
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Ketidakberdayaan 
(I, II, dan III) 

Kecemasan 
(I, II, dan III) 

Rasa Malu 
(I dan III) 

Harga Diri Menurun 
(I) 

Amarah 
(I dan III) 

Coping (EFC) 
(I, II, dan III) 

 

Coping  ( PFC ) 
(I, II, dan III) 

Reaksi + 
(I, II, dan III) 

 

C

O

V

E

R

T 

 

 

B

E

H

A

V

I

O

R 

 

O

V

E

R

T 

 

B

E

H

A

V 

I 

O

R 

Respon ( Dampak Psikologis ) 

Karakter Subjek 
(I, II dan III) 

Memburuknya Kondisi Fisik 
(I, II dan III) 

Harga Obat Yang Mahal 
(I) 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 
PEDOMAN WAWANCARA 

 

Wawancara Kepada Subjek 

1. Identitas subjek 

2. Hubungan subjek dengan keluarga dan lingkungan sosial 

a) Pandangan subjek tentang keluarga dan lingkungan sosial 

b) Hubungan dan interaksi subjek dengan keluarga dan lingkungan sosial 

3. Riwayat penyakit kanker payudara pada diri subjek 

4. Pengetahuan dan pandangan subjek tentang penyakit payudara 

5. Pengalaman subyek terkait dengan penyakit kanker payudara 

6. Dampak psikologis akibat menderita kanker payudara 

a) Ketidakberdayaan 

Terkait dengan apakah subjek mengalami gangguan di dalam dirinya 

(kognitif, emosi, dan motivasional). 

b)  Kecemasan 

Terkait dengan apakah subjek mengalami perasaan kuatir, mengalami 

inner conflict, dan mempunyai perasaan tegang. 

c)  Rasa Malu 

Terkait dengan apakah subjek memiliki perasaan malu akibat 

menderita kanker payudara dan akibat memburuknya kondisi fisiologis. 

d)  Harga Diri 

 Terkait dengan apakah subjek memiliki perasaan harga dirinya 

menurun. 

 

 

 



e)  Stres 

Terkait dengan apakah subjek mengalami stress akibat menderita 

kanker payudara. 

f)  Depresi 

Terkait dengan apakah subjek mengalami depresi akibat menderita 

kanker payudara. (menjadi susah tidur, nafsu makan menurun, sulit 

berkonsentrasi, merasa sangat sedih, benar-benar merasa tidak berdaya) 

g) Amarah dan Marah 

Terkait dengan apakah subjek pernah mengalami perasaan jengkel 

akibat menderita kanker payudara dan marah. 

h) Coping 

Terkait dengan apa saja yang subjek lakukan guna mengatasi berbagai 

masalah yang muncul akibat penyakit kanker payudara. 

7. Bagaimana pandangan subjek tentang peran keluarga, teman, dan tenaga 

medis pasca subjek menderita kanker payudara. 

 

Wawancara Kepada Keluarga Subyek 

1. Identitas Diri 

2. Pengamatan keluarga terhadap sikap dan perilaku subyek pada diri sendiri 

ataupun pada orang-orang disekelilingnya (terkait dengan penyakit yang 

dideritanya dari awal diagnosa sampai saat diteliti) 

3. Bantuan apa saja yang sudah diberikan kepada subyek (dalam kehidupan 

sehari-hari atau disaat-saat tertentu) 

 

 

 

 



  PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Kondisi fisik subjek 

2. Kondisi saat pelaksanaan wawancara 

3. Kondisi tempat tinggal subjek dan lingkungan sekitar 

4. Interaksi subjek dengan lingkungan sosial  

5. Hubungan subjek dengan anggota keluarga yang lain 

6. Ekspresi dan tingkah laku subjek  saat mengungkapkan pendapatnya 
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